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INTISARI 

 

Wilayah penelitian secara administratif berada di Kapanewon Samigaluh, 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada kondisi wilayah Samigaluh yang berada di kawasan Perbukitan 

Menoreh dengan topografi yang didominasi oleh lereng curam serta memiliki 

riwayat kejadian tanah longsor yang cukup tinggi. Selain itu, kejadian longsor di 

wilayah ini sering menimbulkan dampak terhadap permukiman, lahan pertanian, 

dan akses transportasi masyarakat sehingga diperlukan upaya identifikasi tingkat 

bahaya longsor sebagai dasar mitigasi bencana. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun peta zonasi bahaya tanah longsor 

di wilayah tersebut dengan memanfaatkan metode overlay dan skoring berbasis 

Sistem Informasi Geografis (SIG). Pendekatan yang digunakan dilakukan dengan 

menggabungkan beberapa parameter yang memengaruhi terjadinya longsor, yaitu 

kemiringan lereng, tutupan lahan, curah hujan, dan jenis tanah. Setiap parameter 

diberikan bobot tertentu berdasarkan data primer dan sekunder yang diperoleh, 

kemudian dianalisis secara spasial melalui proses overlay. Hasil dari penelitian ini 

berupa peta bahaya tanah longsor di Kapanewon Samigaluh, Kabupaten Kulon 

Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

upaya mitigasi bencana, pengelolaan tata ruang, dan perencanaan pembangunan 

wilayah yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kapanewon Samigaluh, tanah longsor, Sistem Informasi Geografi 

(SIG) 
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ABSTRACT 

 

 

Administratively, the study area is located in Samigaluh District 

(Kapanewon), Kulon Progo Regency, Special Region of Yogyakarta. The site 

selection was based on the area's location within the Menoreh Hills, characterized 

by a topography dominated by steep slopes and a history of frequent landslides. 

Furthermore, landslides in this region frequently impact settlements, agricultural 

land, and transportation access; thus, identifying landslide hazard levels is 

essential for establishing a basis for disaster mitigation. 

This study aims to produce a landslide hazard zoning map for the area using 

overlay and scoring methods based on Geographic Information Systems (GIS). The 

approach involves integrating several parameters that influence landslide 

occurrence: slope gradient, land cover, rainfall, and soil type. Each parameter was 

assigned a specific weight based on collected primary and secondary data and 

subsequently analyzed spatially through an overlay process. The study results in a 

landslide hazard map for Samigaluh District, Kulon Progo Regency, Special 

Region of Yogyakarta, which can serve as a foundation for disaster mitigation, 

spatial management, and sustainable regional development planning. 

 

Keywords: Samigaluh District, landslide, Geographic Information System (GIS) 
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